BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan
Kependudukan Provinsi Riau yang beralamat di JI. Pepaya No 57 -59 Kelurahan
Jadirejo Kecamatan Sukajadi, Pekanbaru. Penelitian dilakukan sejak bulan

agustus 2017 hingga Februari 2018.

B. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Data primer
Menurut Hasan (2007 : 37) data primer adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian atau
yang bersangkutan yang memerlukannya. Dalam hal ini data primernya
adalah data yang diperole langsung dari jawaban kuisioner yang berkaitan
dengan motivasi, kemampuan dan lingkungan kerja serta kinerja pegawai.
2. Data Sekunder
Menurut Hasan (2007 : 37) data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang ada seperti buku,
jurnal, surat kabar, profil perusahaan dan lain-lain. Dalam hal ini data
sekundernya adalah data yang telah tersedia yang dimiliki Dinas Tenaga
Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Riau seperti profil,

struktur organisasi, jenis kegiatan dan lain-lain.
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C. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2007 : 90) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulnnya.
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.

Populasi dalam peneleitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Tenaga
Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Riau yang berstatus sebagai PNS
yang berjumlah sebanyak 158 orang. Mengingat jumlah populasi lebih dari 100,
maka atas dasar keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, pengambilan sampel hanya

sebanyak 61 orang. Pengambilan sampel didasarkan dengan menggunakan Rumus

Slovin.
n= N
1+ Ne?
n= 158
1+ 158 (0,1)°
n= 158
1+ 1,58
n= 158
258

n = 61,2 orang dan dibulatkan menjadi 61 orang.

Dimana:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Batas toleransi kesalahan (eror tolerance).
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability
Sampling, dimana pengambilan sampel memberikan peluang yang sama kepada

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Adalah tanya jawab secara langsung terhadap pimpinan maupun
dengan pegawai terutama yang menyangkut dengan masalah yang diteliti.
Dalam hal ini wawancara dilakukan pada perwakilan dari Dinas Tenaga
Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Riau.
2. Kuisioner
Yaitu dengan mengajukan daftar pernyataan yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti. Kuisioner dalam penelitian ini adalah dengan
mengajukan daftar pertanyaan yang menyangkut dengan masalah

motivasi, kemampuan dan lingkungan kerja serta kinerja pegawai.

E. Uji Kualitas Data

Menurut Haryanto (2009 : 20) Kualitas data penelitian suatu hipotesis
sangat tergantung pada kualitas data yang dipakai di dalam penelitian tersebut.
Kualitas data penelitian ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk

mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang berkualitas.
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1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari
kuesioner dari responden benar-benar cocok utuk digunakan dalam
penelitian ini atau tidak. Hasil penelitian yang valid adalah bila terdapat
kesamaan antara data yang dikumpulkan dengan data yang terjadi pada
objek yang diteliti. Instrument valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) valid berarti instrument dapat
digunakan utuk mengukur apa yang harusnya diukur.

Untuk melakukan uji validitas, maka penulis melakukan
penyesuaian data terlebih dahulu dengan menggunaan metode MSI
(Method of Successive Interval). metodi MSI  (Method of Successive
Interval) merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data interval.
Data ordinal sebenarnya adalah data kualitatif atau bukan angka sebenarnya.
Data ordinal menggunakan angka sebagai simbol data kualitatif. Dalam
banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi Pearson, uji t dan lain
sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika kita
hanya mempunyai data berskala ordinal; maka data tersebut harus diubah
kedalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur
tersebut.

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti
(Sugiyono, 2007 : 48). Bila I niwng = I tavel, Maka instrumen dinyatakan
valid dan juga sebaliknya, bila r niwng < I tanel Maka dinyatakan tidak valid

dengan taraf nyata 5% (a = 0.05).
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi
alat ukur dalam penggunaannya. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok atau
subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek dalam
diri kelompok atau subyek yang diukur belum berubah. Dengan demikian,
reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam
mengukur gejala yang sama. Teknik untuk mengukur reliabilitas instrumen
dengan menggunakan skala likert dapat menggunakan rumus koefisien

reliabilitas hitung sebagai berikut:

k ) Za%
rllzm[l'e =1—¥]
1

Keterangan:

rs = Reliabilitas instrument

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
a- = Jumlah butir varian

a = Varian total

Setelah dilakukan perhitungan kemudian dibandingkan dengan
tabel nilai kritisnya dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika r hiwung POSItIT dan r hiung = T taner, Maka variabel tersebut reliabel.
2. Jika r pitung positif dan r hiwng < I e, Maka variabel tersebut tidak

reliabel.
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Semua pengujian dalam penelitian ini menggunakan bantuan
komputer (software) program SPSS (Statistical Product Dan Service

Solution) version 22.0 for windows.

F. Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas
dari bisa yang mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh tidak valid dan
akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk
menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik. Tiga
asumsi klasik yang perlu diperhatikan adalah:
1. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk
setiap analisis multvariate khususnya jika tujuannya adalah inferensi.
Tujuannya adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Jika data menyebar jauh dari regresi atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.
2. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi antara
anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times
series pada waktu yang berbeda. Autokorelasi bertujuan untuk menguji

apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
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pengganggu pada periode t. Jika ada, berarti terdapat Autokorelasi. Dalam
penelitian ini keberadaan Autokorelasi diuji dengan Durbin Watson

dengan rumus sebagai berikut:

t=n

,_,
1]
=}

Keterangan:
a) Jika angka D-W di bawah -2 berarti terdapat Autokorelasi
positif.
b) Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 berati tidak terdapat
Autokorelasi.

c) Jika D-W di atas 2 berarti terdapat Autokorelasi negatif.

Untuk menetukan batas tidak terjadinya Autokorelasi dalam
model regresi tersebut adalah du < d < 4 dimana du adalah batas atas
dari nilai d Durbin Watson yang terdapat pada tabel uji Durbin Watson.
Sedangkan d merupakan nilai d Durbin Witson dari hasil perhitungan
yang dilakukan. Model regresi tidak mengandung masalah Autokorelasi

jika kriteria du <d < 4 — du terpenuhi.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian Heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dan dari suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik

adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan
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melihat pola tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang telah
diprediksikan dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah distandarized. Dasar pengambilan
keputusannya adalah:

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu
pola yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit)
maka telah terjadi heterokedastisitas.

b) Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi

heterokedastisitas.

G. Regresi Linier Berganda

Untuk menganalisa data penulis menggunakan metode regresi linear
berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu dengan menggunakan

program SPSS Versi 22.0 dengan persamaan sebagai berikut:

Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Keterangan :

Y = Kinerja

a = Konstanta

b1, b2, b3 = Koefesien Regresi
X1 = Motivasi

X2 = Kemampuan
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X3 = Lingkungan kerja

e = Eror

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis
penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam
kuisioner. Karena semua jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam
analisa sifat kualitatif tersebut di beri nilai agar menjadi data kuantitatif.
Penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan di gunakan metode Skala Likert.
Pembobotan setiap pertayaan adalah sebagai berikut:

a. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5

b. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4

c. Jika memilih jawaban Kurang Setuju (KS), maka diberi nilai 3

d. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2

e. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1

H. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier sederhana berdasarkan Uji Secara Parsial (Uji t), Koefisien
Korelasi dan Uji Koefisien Determinasi (R?), dengan bantuan software SPSS

(Statistical Product and Service Solution) versi 22.0.

1. Uji Secara Parsial (Ujit)

Uji Secara Parsial (Uji t) ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel indenpenden Xi, X, dan Xj terhadap variabel
dependen (Y) dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian

dilakukan dengan 2 arah (2 tail) dengan tingkat keyakinan sebesar 95 %
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dan dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel
independen (X; X, dan Xs3) secara individual terhadap variabel
dependen () , dimana tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5 % dan
degree of freedom (df) = n — k. Adapun kriteria pengambilan keputusan
yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
a) Apabila t piung > t taper atau P value < o maka:
1) H, diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan
2) Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan
b) Apabila t hiwng < ttaper, atau P value > o, maka :
1) H, ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan

2) Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji ~ Signifikansi simultan ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen (X; X, dan X3) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Analisa uji F
dilakukan dengan membandingkan F hiwung dan F e, Namun sebelum
membandingkan nilai F tersebut, harus ditentukan tingkat kepercayaan
(1-0) dan derajat kebebasan (degree of freedom) = n - (k+1) agar dapat
ditentukan nilai kritisnya. Adapun nila Alpha yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 0,05. Dimana kriteria pengambilan

keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:
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a) Apabila F hitung> F taper atau P value < o maka :
1) H, diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan
2) Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan
b) Apabila F hitung < F taber atau P value > o maka :
1) H, ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan

2) Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

3. Analisis Koofisien Korelasi (R)

Analisis  koofisien korelasi digunakan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh insentif terhadap kinerja, apakah tergolong sangat
kuat, kuat, sedang, rendah, atau sangat rendah. Untuk mengetahui adanya
hubungan yang kuat ataupun rendah antara kedua variabel berdasarkan

nilai r di gunakan interprestasi koefisien korelasi (Sugiyono, 2007 : 138).

4. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
persentase variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan
satu. Jika koefisien determinasi (R?) = 1, artinya variabel independen
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-
variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R?) = 0, artinya variabel
independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel

dependen.
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